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Abstrak : Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam asli Indonesia yang dihasilkan dari 
alkulturasi budaya, baik itu dari pendidikan Islam arab dan penduduk pribumi, maupun pendidikan 
Islam ala Pesantren dengan pendidikan umum pada masa penjajahan Belanda. Hasil alkuturasi 
budanya tersebut menjadikan pesantrens ecara umum bercorak salaf dan modern, dan salaf ala 
modern (“Al-Muhafadhotu ‘Ala QodimisSholih Wal Akhdzu Bil Jadidil Ashlah”). Dinamika 
perkembangan pesantren salaf dan modern membawa khasanah baru dengan ciri kehasannya. 
Pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana prasarana, dan pembiayaan mengalami dinamika yang 
berbeda, walaupun di sisi lain terdapat kesamaan sebagai lembaga pendidikan Islam (pesantren) pada 
umumnya. 
 
Kata kunci : Pendidikan Islam,Pesantren Salaf, Pesantren Modern. 
 
PENDAHULUAN  
Pondok Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan asli Indonesia yang 
dihasilkan dari alkulturasi budaya yang 
terus survive sampai saat ini. Survivenya 
pesantren ini menimbulkan rasa 
ketertarikan para ahli untuk menelitinya, 
baik dari luar dan dalam negeri. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh para ahli 
menjadikan pesantren mendapatkan sorotan 
dan perhatian dari berbagai kalangan untuk 
memberikan sumbangsih dalam pemikiran 
teoritis maupun praktis. Dari hasil 
penelitian ini pula pesantren diketahui telah 
mengalami perubahan-perubahan baik dari 
social, cultural, politik, dan system 
pendidikan di pondok pesantren itu sendiri. 
Di sisi lain sebagai lembaga 
pendidikan Islam, pesantren juga 
mengalami perubahan yang berfariatif 
dengan beberapak lasifikasi, seperti 
pesantren salaf,   (klasik), pesantren semi 
berkembang, pesantren berkembang, 
pesantren khalaf (modern), dan pesantren 
ideal (Nasir, 2010 : 87). Klasifikasi 
pesantren ini dipengaruhi oleh keluasan 
pengetahuan oleh seorang kyai, dimana 
seorang kyai sebagai pemegang kebijakan 
dan kekuasaan tertingi dari lembaga 
pesantren. 
Perspektif masyarakat terhadap 
pesantren secara umum terbagi menjad 
idua; yaitu pesantren salaf dan modern. 
Pesantren salaf adalah pesantren yang 
identik dengan kitab-kitab kuning yang 
diajarkan dengan bahasa Jawa, atau dengan 
makna pegon. Sebalikanya pesantren 
modern adalahpesantren yang tidak 
menggunakan kitab-kitab kuning dan tidak 
di ajarkan dengan bahasa jawa atau dengan 
makna pegon, tetapi lebih cendrung dengan 
bahasa Indonesia.  
Pesantren salaf merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang tetap 
mempertahankan system tradisional dengan 
cara menolak kemajuan di bidang iptek 
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untuk diperkenalkan ke dalam 
sistempesantren. Dan sebaliknya pesantren 
modern merupakan pesantren yang sudah 
memanfaatkan kemajuan iptek untuk 
membantu dalam peruses pendidikan yang 
ada di dalam pesantren. Baik itu pendidik, 
peserta didik, kurikulum, keuangan, dan 
sarana prasarana. 
Di era globalisasi ini masih terdapat 
pesantren yang tetap memegang teguh 
system salaf seperti Pesantre nHidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kediri, Pesantren al-
Falah Ploso Kediri, Pesantren Al-Anwar 
Sarang, Rembang Jawa Tengah, dan 
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) 
Magelang Jawa Tengah. Walaupun tidak 
jarang pesantren salaf mengalami 
perubahan menuju modernitas di dalam 
system pesantren dengan membuka 
lembaga-lembaga baru di luar system 
pesantren salaf sebagai pesanten yang lebih 
modern tanpa memperbarui pesantren pusat 
yang notabenenya sebagai pesantren salaf 
menjadi pesantren modern. Dari perubahan-
perubahan ini pula banyak pesantren salaf 
juga memilik pesantren yang lebih 
berkembang dengan memiliki banyak 
lembaga dalam satu paying pesantren. 
Perkembangan selanjutnya 
mengalami pasang surut, ada daerah 
tertentu yang membuka pesantren baru, ada 
pula pesantren di daerah lain yang bubar 
tidak terawatt lagi. Akan tetapi 
perkembangan terakhir dunia pesantren 
menampakkan trend lain. Di samping masih 
ada yang mempertahankan system 
tradisionalnya, sebagian pesantren telah 
membuka sistem madrasah, sekolah umum, 
bahkan ada di antaranya yang membuka 
semacam lembaga pendidikan kejuruan 
seperti bidang pertanian, peternakan, 
pertukangan, dan teknik (Hasbullah, 1996 : 
43). Perkembangan pesantren ini 
menjadikannya menarik untuk dikupas 
lebih dalam, dengan memahami dinamik 
apesantrens alaf dan modern, yang 
kesemuanya telah mengalami perubahan 
dalam menghadapi era yang semakin 
mengglobal. 
 
DinamikaPondokPesantren 
Pesantren dilihat dari bentuk 
sistemny aberasal dari India, mengingat 
system tersebut telah dipengaruhi secara 
umum untuk pendidikan dan pengajaran 
agama Hindu di Jawa sebelum datangnya 
Islam ke Nusantara. Hal ini dikarenakan 
system pesantren tidak dijumpai di daerah 
Arab (Makkah) yang menjadi pusat Islam. 
Walaupun asal usul istilah pondok berasal 
dari bahasa Arab “funduk” yang berarti 
pesanggrahan atau penginapan bagi orang 
yang bepergian. Akan tetapi anggapan ini 
semua diragukan kebenaranya, secara 
benang merah mengenai asal usul pondok 
pesantren berasal dari pra Islam di 
Nusantara (Karel A. Steenbrink, 1986 : 20–
23). 
Istilah pondok di Indonesia 
memiliki banyak nama yang berbeda, 
bahasa Jawa “pondhok” yang artinya 
“asrama”, di Madura dikenal dengan 
“pondug” dan Sunda biasa disebut 
“pondok”(Sugiarto, dkk, 2001, hal. 297). 
Sementara itu istilah pesantren berasal dari 
kata “santri” awalan “pe” dan ahiran “an”, 
yang menentukan tempat, jadi berarti 
“tempat para santri”. Kadang-kadang ikatan 
“sant” (manusia baik) dihubungkan dengan 
suku kata “tra” (suka menolong), sehingga 
kata pesantren dapat berarti “tempat 
pendidikan manusia baik-baik) (Manfred  
Ziemek, 1986 :  99). 
Pondok pesantren adalah lembaga 
keagamaan, yang memberikan pendidikan 
dan pengajaran serta mengembangkan dan 
menyebarkanilmu agama Islam (M. 
Ridlwan Nasir, 2010, hal. 80), yang 
Nurhadi Yasin, Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren.....|133 
 
© 2019 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
sekurang-kurangnya memiliki cirri umum 
dan cirri khusus. Ciri umum pesantren yaitu 
kyai sebagai figure sentral, asrama sebagai 
tempat tinggal para santri, masjid sebagai 
pusat kegiatan, adanya pendidikan dan 
pengajaran agama Islam melalui system 
pengajian kitab dengan metode sorogan, 
wetonan, dan musyawarah, yang sekarang 
ini telah berkembang dengan system 
klasikal atau madrasah. Adapun cirri 
khusus yaitu adanya kepemimpinan yang 
karismatik dan suasana keagamaan yang 
mendalam (Junaidi, Mansur Mahfud, 2005, 
hal. 96). 
Sementra itu menurut Dzamaksyari 
Dhofir pondok, masjid, santri, pengajaran 
kitab klasik dan kyai adalah lima elemen 
dasar tradisi pesantren. Berarti bahwa suatu 
lembaga pengajian yang telah berkembang 
hingga memiliki kelima elemen tersebut 
berubah statusnya menjadi pesantren 
(ZamaksyariDhofir, 2011, hal. 79). Hal ini 
dikarenakan berdirinya pesantren bermula 
dari kyai yang tinggal dari pemukiman baru 
yang cukup luas, karenat erpanggil untuk 
berdakwah, maka dia mendirikan masjid 
yang terkadang bermula dari Mushalla atau 
langgars ederhana, kemudian karena 
jama’ah semakin ramai menjadikan banyak 
orang berdatangan dan menetap bersama 
kyai sehingga dibangunkan sebuah asrama 
agar tidak mengganggu ketenangan masjid, 
kemudian kyai mengajar dengan sebuah 
buku yang berwarna kuning dari tulisan 
Arab dan dijelaskan kepada santri (Imam 
Bawani, 1993, hal. 89). Dinamika 
perubahan elemen-elemen pesantren ini 
memiliki kemiripan dengan apa yang terjadi 
pada pendidikan Islam klasik, yang 
diselenggarakan dari masjid ke masjid, dar 
al-kuttab dan terus berubah menjadi 
madrasah. 
Terlepas dari asal usul dan elemen 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
asli produk Indonesai, yang sampai saat ini 
merupakan warisan kekayaan bangsa 
Indonesia (ZamaksyariDhofir, 2011, hal. 
41), hasil dari percampuran budaya yang 
terjadi antra pendidikan Islam dengan 
budaya pribumi (M. Abdul karim, 2013, 
hal. 141) yang terus berkembang hingga 
saat ini. Manfred Ziemek mengungkapkan 
pesantren dibagi menjadi lima jenis, 
sebagaimana berikut: 
Jenis A: yaitu pesantren yang paling 
sederhana; 
Jenis B: yaitu memiliki semua 
komponen pondok pesantren yang 
klasik; 
Jenis C: yaitu bentuk klasik yang 
diperluas dengan suatu madrasah; 
Jenis D: yaitu bentuk klasik yang 
diperluas dengan suatu madrasah 
ditambah dengan program ketrampilan; 
Jenis E: yaitu pesantren modern yakni 
disamping sektor pendidikan ke-islaman 
klasik juga mencakup semua tingkat 
sekolah formal dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi yang paralel. Dengan 
menyelenggarakan program 
keterampilan, pertanian dan krajinan dan 
ketrampilan termasuk di dalamnya. 
Disisi lain diliha tberdasarkan 
bangunan fisik dapat dipolakan menjadi 
lima, dengan rincian: Pola 1 yaitu pesantren 
yang terdiri dari masjid dan kyai. Pola 2 
yaitu pesantren yang terdiri dari masjid, 
rumah kyai, dan pondok. Pola 3 yaitu 
pesantren yang tediri dari masjid, rumah 
kyai, pondok, dan madrasah. Pola 4 
pesantren yang terdiri dari masjid, rumah 
kyai, pondok, madrasah, tempat 
keterampilan. Pola 5 yaitu pesantren yang 
terdiri dari masjid, rumah kyai, pondok, 
madrasah, tempat keterampilan, universitas, 
gedung pertemuan, tempat olahraga, dan 
sekolah umum (Haidar Putra Daulay, 2009, 
hal. 66). 
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Sementara itu M. Ridlwan Nasir 
mengklasifikasikan pesantren menjadi lima 
yaitu: 1. Pondok Pesantren Salaf (Klasik): 
yaitu pondok pesantren yang di dalamnya 
terdapat system pendidikan salaf (weton 
dan sorogan), dan system klasikal 
(madrasah) salaf. 2. Pondok pesantren semi 
berkembang: yaitu pondok pesantren yang 
di dalamnya terdapat system pendidikan 
salaf (weton dan sorogan), dan system 
klasikal (madrasah) swasta dengan 
kurikulum 90% agama dan 10 % umum. 3. 
Pondok pesantren berkembang: yaitu 
pondok pesantren semi berkembang, hanya 
saj asudah lebih bervariasi dalam bidang 
kurikulumnya, yakni 70% agama dan 30% 
umum. Di samping itu juga 
diselenggarakan SKB tiga mentri dengan 
penambahan diniyah. 4. Pondok pesantren 
khlaf (moderen): yaitu seperti bentuk 
pondok pesantren berkembang, hanya saja 
lebih lengkap lembaga pendidikan yang ada 
di dalamnya, antara lain diselenggarakan 
sistem sekolah umum dengan penambahan 
diniyah (praktekmembaca kitab salaf), 
perguruan tinggi (baik umum maupun 
agama), bentuk koperasi dan dilengkapi 
takhassus (bahasa Arab dan Inggris). 5. 
Pondok pesantren ideal: yaitu sebagaimana 
bentuk pondok pesantren modern hanya 
saja lembaga pendidikan lengkap, terutama 
bidang ketrampilan yang meliputi 
pertanian, teknik, perikanan, perbankan, 
dan benar-benar memperhatikan 
kualitasnya dengan tidak menggeser cirri 
khusus kepesantrenannya yang masih 
relevan dengan kebutuhan masyarakat atau 
perkembangan zaman. Dengan adanya 
bentuk tersebut diharapkan alaumni pondok 
pesantren benar-benar berpredikat khalifah 
fil ardli (M. Ridlwan Nasir, 2010, hal. 87). 
Terlepas dari komponen, pola, dan 
jenis pondok pesantren. Dinamika yang 
ada, pada umumnya pesantren dibagi 
menjadi dua yaitu pesantren salaf dan 
modern. Walaupun banyak pesantren yang 
terdapat di nusantara masyarakat lebih 
cendrung berpandangan bahwa pondok 
pesantren adalah pesantren salaf saja, baik 
pesantren salaf yang telah 
menyelenggarakan sekolah umum atau 
belum. Sementara itu pesantren modern 
adalah julukan khas yang masyarakat 
kepada Pondok Pesantren Modern 
Darussalam, Gontor, Ponorogo, yang 
didirikan oleh Imam Zarkasi pada tahun 
1926, dengan mengkombinasikan 
keutamaan-keutamaan sistem tradisional 
dan praktik modern (Arief Subhan, 2009). 
Kemudian bermunculan pondok pesantren 
yang bercorak modern dengan 
menggunakan sistem pembelajaran dan 
kurikulum yang modern. Perbedaan ini 
secara keseluruhan menjadikan semakin 
terbukanya keilmuan Islam di Indonesia 
dengan kelebihannya masing-masing. 
 
Dinamika Pondok Pesantren Salaf 
Secara bahasa kata “salaf” berarti 
sesuatu atau orang terdahulu, ulama-ulama 
terdahulu yang shalih. Sementara ulama 
salaf berarti ulama generasi sahabat, Tabi’in 
dan Tabi’ Tabi’in yang merupakan kurun 
terbaik pasca Rasullulah SAW (Zainal 
Arifin, 2012). Kata “salaf” berbeda dengan 
kata “salafi”, Karen salafi memiliki 
kecendrungan penafsiran terhadapt eks 
yang bersifat literalistic (Arief Subhan, 
2009 : 243). Dengan perkataan lain salafi 
adalah aliran pemikiran yang literalistic 
tekstualis. Namun pesantren salaf 
merupakan lembaga pendidikan yang lebih 
memegang teguh tradisi-tradisi lama 
(system tradisional).  
Dalam pembahasan ini penulis 
hanya membahas pondok pesantren salaf 
bukan salafi. Pondok Pesantren Salaf 
(Klasik) seperti yang dikatakan M. Ridlwan 
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Nasir: yaitu pondok pesantren yang di 
dalamnya terdapat system pendidikan salaf 
(weton dan sorogan), dan system klasikal 
(madrasah) salaf (M. Ridlwan Nasir, 2010, 
hal. 87). Dengan kata lain pondok pesantren 
salaf merupakan lembaga pendidikan yang 
mengikuti system tradisional baik secara 
pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana 
prasara dan keuangan (pembiayaan). 
Dinamika pondok pesantren salaf 
dewasa ini banyak mengalami perubahan-
perubahan yang sifatnya naturalistik yang 
disesuikan dengan kebutuhan dan kebijakan 
seorang kyai serta keluarga kyai sebagai 
orang yang memiliki kekuasaan tertinggi di 
dalam system pesantren. Begitu juga dalam 
aspek pendidik, peserta didik (santri), 
kurikulum, sarana prasarana, dan 
pembiayaan, sebagaimana berikut: 
 
Pendidik 
Pendidik dalam system pondok 
pesantren salaf adalah kyai sebagai orang 
yang pertama mengajar dan mendidirikan 
pesantren. Sedangkanpendidik yang 
mengajar d ikelas bukan kyai adalah santri 
yang mengabdi dan diberi kepercayaan oleh 
kyai untuk mendidik. Oleh karena itu 
rekrutmen yang dilakukan dengan 
menggunakan manajemen tertutup supaya 
orisinalitas dar isistem pembelajaran dapat 
dipertahankan (Ali Anwar, 2011, hal. 128–
129). Dengan kata lain di dalam pesantren 
salaf tidak ada istilah guru atau ustdz, akan 
tetapi yang ada adalah kyai. Walaupun 
demikian seorang santri yang diajar oleh 
santri lainnya (santri senior) tetap 
menganggap santri tersebut seorang guru 
baginya. 
Pergeseran perlakuan kyai terhadap 
guru nampaknya mengalami perubahan, 
yang awalnya santri yang diberi 
kepercayaan oleh kiyai dan sifatnya hanya 
mengabdi dipondok pesantren. Sekarang ini 
guru juga telah mendapatkan gaji yang di 
ambil dari SPP santri, yang dibayar setiap 
bulan atau semester (Muhammad Subhan 
Zaini, 2006 : 215).Walaupun demikian guru 
tidak pernah meminta gaji yang lebih 
seperti yang terjadi di sekolah-sekolah 
umum dengan gaji yang tinggi dan 
dilengkapi beberapa tunjangan. Gaji guru di 
pesantren salaf cendrung hanya sebagai 
untuk member semangat sebagai wujud 
terima kasih pesantren kepada santri yang 
telah membantu atas proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan kata lain guru di 
pesantren salaf merupakan sosok guru tanpa 
tanda jasa. 
Satu hal sarat utama di dalam 
pondok pesantren salaf ialah kemampuan 
membaca kitab kuning. Di sini seorang 
yang diperbolehkan mengajar tidak hanya 
mampu membaca kitab kuning melainkan 
juga kitab yang telah ditekuni sudah tinggi 
tingkatannya. Seperti kemampuan membaca 
kitab ihya’ ulumuddin yang tidak terdapat 
harakat dan ma’na (terjamahan dalam 
bahasa Jawa). 
Berbeda dengan pondok pesantren 
Asrama Pelajar Islam API walaupun 
seluruh ustad berasal dari santri yang sudah 
selesai belajarnya akan tetapi menjadi 
seorang ustad masih dikenakan biaya 
sebesar 40% dari santri lainnya. Sehingga 
dinamika ini sangat unik disbanding dengan 
pondok pesantren lain yang sudah 
memikirkan kesejahteraan para ustadz. 
 
Peserta Didik (Santri) 
Santri di pondok pesantren salaf 
tidak pernah dibatasi oleh usia, artinya tidak 
ada perbedaan usia baik kecil maupun 
dewasa dipukul rata. Akan tetapi yang 
membedakan di sini, dalam proses 
penerimaan santri diadakan tes untuk 
mengetahi sejauh mana kemampuan agama, 
terutama dalam membaca al-Qur’an dan 
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kitab kuning. Kemudian dari pihak 
pesantren mentukan kelas mana yang akan 
di duduki oleh santri baru tersebut. 
Sehingga antara santri kecil maupun 
dewasa berkemungkinan akan duduk 
bersama dalam satu kelas karena 
kemampuan yang dimiliki sama 
(Muhammad Subhan Zaini, 2006, hal. 176). 
Pendaftaran santri baru biasanya 
dilaksanakan pada bulan Syawal atau 
setelah lebaran. Penerimaan santri baru ini 
juga tidak ada batas waktu yang ditentukan, 
terkadang tidakj arang terdapat santri baru 
yang baru masuk pesantren ketika 
pertengahan tahun pembelajaran 
berlangsung. Dan juga terkadang ada pula 
santri baru yang masuk saat menjelang 
akhir (semester kedua). Di sini peran 
seorang pengurus dalam menentukankelas 
santri diperlukan. 
Kemudian Fenomena menarik 
dalam penerimaan santri baru di pondok 
pesantren bahwa status santri akan didapat 
ketika santri baru tersebut telah menghadap 
(sowan) kepada seorang kyai. Bukan karena 
pendaftaran administratif seperti mengisi 
formulir, membayar pendaftaran dan atas 
pengesahan pengurus. Model unik ini 
menjadi nilai kehasan pesantren salaf.  
Di dalam pondok pesantren salaf 
terdapat pengelompokan santri sesuai 
dengan daerah masing-masing. Tidak heran 
jika pondok pesantren salaf bagaikan 
negara kecil yang terdapat kabupaten 
sebagai komplek pemondokan santri dari 
berbagai daerah, seperti daerah Jawa Timur, 
Yogyakarta, dan Sumatra. Pengelompokan 
ini tujuannya agar memudahkan dalam 
pengorganisasian baik ketika masih berada 
di pesantren maupun ketika sudah berada di 
rumah. Dan tidak jarang pula di dalam 
pesantren salaf membawa budaya dari 
rumah mereka masing-masing. 
Kemudian proses pembelajaran 
pondok pesantren salaf tidak pernah 
mensyaratkan santri untuk memakai baju 
seragam. Seragam yang digunakan santri 
dalam proses pembelajaran yaitu sebuah 
peci hitam (peci yang digunakan presiden). 
Peci hitam ini digunakan baik santri 
maupun ustad yang sedang melaksanakan 
pembelajaran. Selain itu tidak kalah penting 
bahwa di dalam pesantren adalah sarung, 
dimana sudah menjadi kebanggaan bagi 
seorang santri untuk memakai peci dan 
sarung baik di pesantren maupun di luar 
pesantren. 
 
Kurikulum 
Kurikulum pesantren salaf secara 
umum tidak mengalami perubahan yang 
mencolok dengan tetap mempertahankan 
kitab-kitab kuning sebagai pelajaran inti 
dan sekaligus menjadikurikulum. 
Pergeseran literature (kurikulum) di dalam 
pondok pesantren salaf memang benar 
adanya. Pergeseran ini terdapat dua faktor 
yang menjadikan pondok pesantren salaf 
mengalami perubahan. Pertama, jumlah 
santri yang semakin banyak menjadikan 
tingkat kemampuan santri juga semakin 
bervariatif, oleh karena itu untuk 
memudahkan proses pembelajaran dibuka 
kelas baru yang artinya juga merubah 
kurikikulum yang telah ditentukan. Kedua, 
adanya pergeseran kekuasaan kyai baru 
yang disebabkan kyai sebalumnya telah 
wafat, sehingga kyai baru yang memiliki 
pemikiran berbeda mengakibatkan adanya 
perubahan kurikulum di dalam pondok 
pesantren salaf yang mana perubahan 
tersebut masih tetap menggunakan kitab-
kitab dan cara tradisional. 
Pergeseran kurikulum yang terjadi 
di Pondok Pesantren Asarama Pelajar Islam 
(API) Tegalrejo Magelang, terjadi pada 
tahun 1975-1976 memasukkan kelas 
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“Ibtidaiyah” dan 1990-1991 dengan 
memasukkan kelas “Shifir”. Tujuan 
memasukkan kelas Ibtidaiyah yaitu untuk 
menampung para santri yang belum mampu 
mengikuti pelajaran di tingkat satu yang 
terdiri dari Fikih, Nahwu, Tajwid, 
Fasholatan, Ta’lim Muta’alim, Khitul 
Jamil, dan Tahafudz Juz ‘Amma. Sementara 
itu tujuan memasukkan kelas Shifir yaitu 
untuk menampungs antri yang masih belum 
bisa baca tulis Arab dan syari’at yang berisi 
Sorogan Juz ‘Amma dan Fasholatan 
(Akhmad Dartono, 2013 :  83). 
Secara umum kurikulum di 
pesantren salaf, seperti di pondok pesantren 
API dibagi menjadi 8 tingkat dengan 
ketentuan sebagimana berikut: 
Tingkat Shifir yang terdiri dari Sorogan 
Juz ‘Amma dan Fasholatan; 
Tingkat 1 (Jurumiyyah) yang berisi dari 
kitab al-Jurumiyyah, safinatun najah, 
Imu Tajwid, IlmuTauhid, Fasholatan, 
dan Tartilul Qur’an; 
Tingkat 2 (Imriti) yang terdiri dari kitab 
FathulQarib, Al-Imriti, Al-Amsilatut 
Tashrif, dan Qawaidul I’rab; 
Tingkat 3 (Al-Fiyah) yang terdiri dari 
kitab Al-Fiyah Ibnu Malik dan Al-
MinhajulQowim; 
Tingkat 4 (Fathul Wahab), yang terdiri 
dari Kitab Fathul Wahab, Al-Jauharul 
Maknun, dan FathulQarib I; 
Tingkat ke 5 (Al-Mahalli), yang terdiri 
dari kitab Al-Mahalli (IV Jilid), As-
Sulamul Munauroq (IlmuMantiq), 
‘Udatul Farid (Ilmu Faroid), Fathul 
Qarib II; 
Tingkat 6 (Sahihul Bukhari), yang terdiri 
dari kitab Sahihul Bukhari, Musthalahul 
Hadis, Ushul Fiqih, Qaidah Fiqhiyyah 
dan Fathul Mu’in; 
Tingkat 7 (Ihyak), yang terdiri dari kitab 
Ihya’ Ulumuddin IV jilid. 
 
Sarana Prasarana 
Pada pondok pesantren salaf dari 
segi sarana prasarana sudah mengalami 
perubahan yang berarti dengan ruang 
belajar yang megah dengan kelas-kelas, 
bahkan dari segi bangunan pesantren salaf 
sudah menjulang tinggi ke atas. Bedanya, 
masing-masin g ruangbelajar (kelas) hanya 
menyediakan 1 meja guru dan papan tulis. 
Tidak disediakan bangku siswa untuk 
seluruh ruangan. Pola duduk yang tidak 
teratur sudah terbiasa dihadapi santri 
pondok pesantren salaf. 
Kemandirian pondok pesantren ini 
terdapat sisi positif dan negatif. Dari sisi 
negatif, pesantren salaf akan kesulitan 
untuk mengembangka nsarana dan 
prasarana. Karna untuk mengadakan dan 
mengembangkan sarana dan prasarana 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Sisi 
positifnya adalah dalam pengadaan dan 
pengembangan sarana dan prasarana tidak 
di intervensi oleh lembaga manapun, baik 
itu pemerintah atau perusahaan-perusahaan 
yang mengatur lembaga pendidikan. 
Sehingga dengan kemandirian seluruh 
pesantren, jika memiliki finasial yang 
cukup maka pesantren memiliki daya saing 
yang tinggi. 
Pengelolaan keuangan dalam 
pesantren salaf berpotensi besar terhadap 
pengembangan lebih lanjut. Dengan 
kesederhanaan di kehidupan pesantren 
secara finasial bias dikelola dengan 
sederhana pula. Dengan mengelola berbasis 
masyarakat pesantren terus berubah dengan 
banyaknya berdiri pesantren-pesantren 
baru, yang bercorak salaf. 
Di pondok API, semua fasilitas 
yang dimiliki merupakan hasil usaha 
swadaya santri, hanya sebagian kecil saja 
yang merupakan sumbangan dari luar dan 
itu berasal dari para alumni dan dermawan 
dan simpatisan. Seperti halnya di pondok 
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pesantren salaf lainnya sejak awal berdiri 
sampai saat ini belum pernah menerima 
sumbangan dari pemerintah dalam bentuk 
apapun. Dengan alasan yang sederhana 
yaitu “tidak ingin merepotkan 
pemerintah”(AkhmadDartono, 2013, hal. 
70). 
 
Keuangan (Pembiayaan). 
Pembiayaan pesantren salaf juga 
menjadi tradisional, artiny akeuangan di 
kelola dengan sederhana dan cenderung 
tidak menerima bantuan dari pemerintah. 
Seperti halnya di Pondok Pesantren API 
Tegalrejo, Magelang yang hanya memungut 
iyuran bulanan sebesarRp. 50.000 perbulan 
dan digunakan untuk keperluan sehari-hari 
dalam satu bulan, yang mencangkup makan 
setiap santri dan untuk peruses 
pembelajaran (Akhmad Dartono, 2013, hal. 
71–73). Bahkan di pesantren ini santri 
hanya boleh membawa uang sebesarRp. 
200.000 perbulan yang sekaligus digunakan 
untuk membayar iyuran bulanan. 
Dinamika pembaruan pondok 
pesantren salaf nampaknya tidak pasif. 
Akan tetapi perubahan yang terjadi di 
pondok pesantren salaf pada dasarnya 
berdasarkan ketetapan policy dan strategi 
dalam muktamar ikatan pesantren 
(Rabithotul Mu’ahidil Islamiah), yang 
pertama tahun 1959. Isi dari muktamar ini 
adalah “mempertahankan yang lama yang 
baik dan mengambi lhal-hal baru yang lebih 
baik”(Muzayyin Arafin, 2014, hal. 239). 
Implementasi kebijakan kyai di pondok 
pesantren salaf sebagai pemegang 
kekuasaan tertinggi dalam menanggapi 
gejolak dan tantangan zaman berbeda-beda. 
Sebagian kyai merubah kebijakan pesantren 
dengan memasukkan pelajararan umum ke 
dalam system kurikulum pesantren dalam 
satu atap atau dalams ebuahpesantren. Di 
sisi lain terdapat kyai yang merubah 
pesantren dengan membuka sekolah umum 
di samping sekolah salaf tanpa merubah 
pesantren salaf sebagai pesantren induk. 
Ada pula kyai yang membuka sekolah baru 
dengan menamakan sekolah umum yang 
diberikan kitab-kitab salaf (madrasah 
berbasis pesantren), dengan system 
integrasi pesantren dan pendidikan umum. 
Kyai pondok salaf yang memiliki 
kebijakan penuh terhada ppesantren dalam 
menghadapi tantangan di era global, 
memilih membuka lembaga baru yang 
terkadang jaraknya masih di dalam  area 
desa yang ada sebuah pesantren salaf. 
Seperti halnya yang terjadi di 
podokpesantren API dan Lirboyo, yang 
mana pesantren API lebih memilih 
membuka pesantren baru yaitu pondok 
Pesantren Subanul Wathon yang terdiri dari 
MTS, MA, dan SMK, yang dikombinasikan 
pelajaran salaf dangan pelajaran sekolah 
umum dan bisa mengikuti ujian nasional. 
Begitu juga di pesantren Lirboyo juga telah 
membuka pesantren-pesantren baru tanp 
amerubah kesalafannya. Oleh karena itu 
system pendidikan di pondok pesantren 
Lirboyo terbagi menjadi tiga gaya dalam 
pesantren. Pertama, madrasah diniyah yang 
bernama madrasah Hidayatul Mubtadi’in 
(MHM), Madrasah Diniyah Al-Mahrusiyah, 
dan Madrasah Diniyah Ar-Risalah. Kedua, 
MTs dan MA HM Tribakti yang 
menggunakan kurikulum Departemen 
Agama. Ketiga, SD, SMP dan SMA Ar-
Risalah yang menggunakan kurikulum 
Departemen Pendidikan Nasional(Ali 
Anwar, 2011, hal. 74). 
 
Dinamika pondok Pesantren Modern 
Pondok pesantren modern 
merupakan pesantren yang tidak hanya 
mengembangkan sector ke-Islaman klasik, 
tetapi juga mencakup semua tingkat sekolah 
formal dari sekolah dasar hingga universitas 
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yang bersifat parallel, dan juga 
diselenggarakan program keterampilan dan 
oraganisasi (Manfred Ziemek, 1986, hal. 
107). Pondok pesantren khlaf (moderen), 
seperti bentuk pondok pesantren 
berkembang, hanya saja lebih lengkap 
lembaga pendidikan yang ada di dalamnya, 
antara lain diselenggarakan sistem sekolah 
umum dengan penambahan diniyah 
(praktek membaca kitab salaf), perguruan 
tinggi (baik umum maupun agama), bentuk 
koperasi dan dilengkapi takhasus (bahasa 
Arab dan Inggris) (M. Ridlwan Nasir, 2010 
: 87).  
Gejolak perubahan menuju 
pesantren modern sudah terjadi pada 
Pondok Pesantren Mambaul Ulum di 
Surakarta sekitar 1906, Azra mencatat, pada 
tahun ini pesantren Mambaul Ulum telah 
memasukkan pelajaran membaca (tulisan 
latin), al-jabar, dan berhitung ke dalam 
kurikulumnya. Pesanteren ini juga dianggap 
sebagai pesantren perintis dari penerimaan 
beberapa mata pelajaran umum dalam 
pendidikan pesantren sebagai respon 
pesantren terhadap ekspansi pendidikan 
Belanda dan moderen Islam 
(AzumardiAzra, 1999 :100). 
Sementara itu, Pondok Pesantren 
Modern di mana tradisi Salaf sudah 
ditinggalkan sama sekali dan pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik tidak 
diselenggarakan dalam system 
pembelajaran. Sekalipun bahasa Arab 
diajarkan, namun penguasaanya tidak 
diarahkan untuk memahami bahasa Arab 
terdapat dalam kitab-kitab klasik. 
Penguasaan bahasa Arab dan Inggris 
cenderung ditujukan untuk kepentingan-
kepentingan praktis (Zainal Arifin, 2012 : 
48). Sepertihalnya di pondok pesantren 
modern Darusalam Gontor, sejak pertama 
kali berdiri tela hmenggunakan kurikulum 
yang disusun sendiri. Oleh karena itu, 
pondok pesantren modern tidak 
memfasilitasi pelaksanaan ujian Negara. 
Ijazah alumni pondok pesantren modern 
(Gontor) bersifat lokal. Meskipun demikian 
ijazah pondok pesantren modern 
memperoleh pengakuan (‘adalah) dari 
Universitas Al-Azhar (Arief Subhan, 2009 : 
108). 
Dinamika pendidikan di pondok 
pesantren modern berbeda dengan yang 
terjadi di pondok pesantren salaf. Dinamika 
ini memiliki hubungan dengan pola yang 
diterapkan di dalam pesantren, sehingga 
aspek pendidik, peserta didik, kurikulum, 
dan sarana prasarana, juga berbeda, seperti 
yang terjadi di pondok pesantren modern 
GontorPonorogo, sebagaimana berikut: 
 
Pendidik 
Pendidik di pondok pesantren 
modern tidak jauh berbeda dengan pondok 
pesantren lainnya yang lebih memanfaatkan 
alumni dari pondok tersebut. Di pondok 
pesatren modern Gontor yang 
berkecimpung di dalam pendidikan adalah 
alumni pondok pesantren tersebut yang 
telah diseleksi berdasarkan kemampuan, 
dedikasi, kedewasaan, keterampilan dan 
alumni yang telah mendapat pendidikan di 
dalam dan luar negri dengan biaya dari 
pondok pesantren (Kadar Yulianti, 2015 : 
50–51). Sehingga guru di pondok modern 
ini di bagi menjadi dua, antara guru senior 
dan yunior. Guru senior adalah guru yang 
telah mengajar lebih dari 6 tahun dan guru 
yunior adalah guru yang mengajar kurang 
dari 6 tahun (Moh In’ami, 2004 : 96). 
Bahkan beberapa guru yang telah siap lahir 
dan batin secara resmi menyatakan 
kesiapanny auntuk membantu pondok 
pesantren hingga akhir hayatnya (Moh 
In’ami, 2004 :  121). 
Selain itu guru di pondok pesantren 
modern medapatkan fasilitas yang layak 
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dengan dibekali pengalaman unit usaha dari 
pondok pesantren, dibangunkan sebuah 
rumah, dan tentunya juga 
tunjanganpembiayaan yang memadai. Oleh 
karena itu di pondok pe santren ini terdapat 
komplek perumahan para guru. Hal ini di 
perlukan mengingat bahwa guru di pondok 
pesantren ini diwajibkan tinggal di ruang 
lingkup pesantren (Kadar Yulianti, 2015 : 
51). 
 
Peserta Didik (Santri) 
Peserta didik (santri) di pondok 
pesantren modern memiliki latarbelakang 
yang berbeda-beda mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi dan berasal dari 
seluruh pelosok nusantara dan luar negeri 
seperti Thailand, Malaysia, Saudi Arabia, 
dan juga Australia, dengan perlakuan yang 
sama dalam hal pendidikan dan pengajaran, 
dan juga dalam kedisiplinan (MohIn’ami, 
2004 : 121). 
Berbeda dengan pendidikan 
pesantren salaf yang membebaskan 
santrinya untuk tidak berseragam. Di 
pondok pesantren modern mewajibkan 
seluruh santri untuk berseragam, Dengan 
baju putih, celana hitam dan berpeci hitam. 
Seluruh santri wajib tinggal di asrama dan 
tidak ada istilah santri kalong seperti di 
dalam pondok pesantren pada umumnya. 
Dalam keseharian, di pondok 
pesantren modern mewajibka 
nmenggunakan bahasa resmi yaitu bahasa 
Arab, Inggris dan Indonesia. Demikian pula 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
ketika bidang studi mengggunakan buku-
buku Arab maka proses pembelajarannya 
menggunakan bahasa Arab, ketika bidang 
studinya menggunakan bahasa Inggris 
maka proses pembelajarannya 
menggunakan bahasa Inggris, dan ketika 
dihadapkan dengan bidang IPA dan IPS dan 
Kewarganegaraan maka menggunakan 
bahasa Indonesia  (Moh In’ami, 2004 : 
120). 
 
Kurikulum 
Seluruh program pendidikan di 
pondo kmodern Gontor dikemas dan 
dilaksanakan secara terpadu dan terprogram 
selama 24 jam, dalam bentuk core and 
integrated curriculum, yang sulit 
untukdipilah-pilih. Dan dengan demikian 
proses pendidikan di pondo kpesantern 
modern tidak terpaut di dalam kelas saja, 
melainkan juga formal maupun non formal, 
kurikuler dan ekstra kurikuler, yang 
kesemuanya berintegrasi bersatu padu(Moh 
In’ami, 2004 : 99). 
Kurikulum yang diterapkan secara 
seimbang antara pengetahuan agama 100% 
dan pengetahuanu mum 100% (Kadar 
Yulianti, 2015 : 48). Sama halnya dengan 
pondok pesantren lainya bahwa pondok 
pesantren tidak menggunakan kurikulum 
pemerintah, tetapi membuat ketetapan 
kurikulum sendiri. Kurikulum pondok 
pesantren modern Gontor dibagi menjadi 7 
bidang keilmuan, dengan ketentuan (Kadar 
Yulianti, 2015 : 49–50):  
Bahasa Arab yang terdiri dari Al-Imla’, 
Al-Insya’, Tamrin Al-Lughah, Al-
Muthalaah, Alnahwu, Al-Sharaf, Al-
Balagah, Tarikh Al-Adab, dan Al-Khat 
Arabi; 
 
Keguruan yang terdiri dari Tarbiyah 
Wata’lim dan Psikologi Pendidikan; 
 
Dirasah Islamiyah yang terdiri dari Al-
Qur’an, Al-Tajwid, Al-Tauhid, Al-Tafsir, 
Al-Hadis, Musthalaah Al-Hadis, Al-
Fikih, UsululFikih, Al-Faraid, Al-Din 
Islami, Muqaranat Al-Adyan, Tarikh Al-
Islam, Al-Mantiqdan Al-Terjamah 
(Arab-Indonesai); 
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Bahasa Inggris yang terdiri dari Reading 
And Comprehension, Gramer, 
Compositation, dan Dictation 
 
Ilmu pasti yang terdiri dari Matematika 
dan IPA; 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Keindonesiaan dan kewarganegaraan. 
 
Sarana Prasarana 
Perlengkapan sarana prasarana 
untuk menunjang proses pendidikan di 
pondok pesantren modern tercakup dengan 
adanya perangkat lunak (software) dan 
perangkat keras (hardware). Seperti 
perpustakaan, gedung sekolah yang 
dilengkapi kursi seperti pada sekolah 
umum, Laboratorium Bahasa, Kimia dan 
Biologi, sarana kesehatan Jasmani, balai 
kesehatan, took koperasi, percetakan, dan 
penggiling padi. 
Pengadaan saran prasarana tersebut 
tidak bergantung dari pihak luar atau 
pemerintah. Perkembangan pondok moder 
nyang pesat berasal dari usaha pesantren 
yang membuka unit-unit usaha sebagai 
bentukpembiayaan proses berlangsungnya 
pendidikan. Lebih dari pada itu unit-unit 
usaha yang ada dimanfaatkan sepenuhnya 
untuk kesejahteraan para guru dan 
pemenuhan kebutuhan pondok pesantren 
(Moh In’ami, 20: 97). 
 
Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas, bahwa 
dinamika perkembangan pondok pesantren salaf 
dan modern memang berbeda. Baik itu di tinjau 
dari tradisi dan system pendidikan yang 
mencakup pendidik, peserta didik, kurikulum, 
sarana prasarana dan pembiayaan, walaupun 
terkadang ada sisi persamaannya.  
Adapun persamaan pendidikan 
antara pesantrensalaf dan modern yaitu 
sama-sama memanfaatkan alumni untuk 
menjadi pendidik dengan melalui seleksi. 
Peserta didik sama-sama diasramakan 
disesuaikan dengan daerahnya masing-
masing. Kurikulum yang digunakan sama-
sama menggunakan kurikulum sendiri dan 
tidak melibatkan kurikulum dari 
pemerintah. Sarana prasarana sama-sama 
mengalami pembaruan baik itu kelas dan 
asrama.  
Perbedaan pesantren salaf dan 
modern juga sangat beragam baik itu dari 
pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana 
prasarana, dan pembiayaan. Pendidik, 
kesejahteraan pendidik di pesantren modern 
sangat diperhatikan dengan dibekali dengan 
beberapa pekerjaan dan usaha. Sementara 
itu kesejahteraan pesantren salaf masih di 
taraf sebagian santri pada umumnya 
sehingga terkadang ustad tidak mendapat 
kesejahteraan dalam hal finansial. Peserta 
didik, untuk pesantren modern sudah 
diwajibkan berseragam baik itu baju 
maupun celana dan diwajibkan 
menggunakan bahasa Inggris, Arab dan 
Indonesia dalam percakapan sehari-hari. 
Sementara itu peserta didik di pesantren 
salaf belum menggunakan seragam pada 
umumnya yang diseragamkan hanyalah 
peci (penutup kepala) bahkan bahasa 
sehari-hari menggunakan bahasa Jawa. 
Kurikulum, pesantren modern sudah 
menggunakan kurikulum yang dipadukan 
antara pelajaran agama dan umum. 
Sementara itu pesantren salaf hanya 
menggunakan kurikulum kitab-kitab kuning 
(klasik). Sarana prasarana pesantren 
modern sudah begitu canggih dengan 
menggunakan software dan hardware yang 
modern dan menggunakan kelas seperti 
sekolah-sekolah umum. Sementara itu 
sarana prasarana pesantren salaf masih 
menggunakan perlengkapan yang seadanya 
walaupun bangunannya kokoh dengan 
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tembok akan tetapi bangunan kelas masih 
tetap menggunakan cara tradisional yang 
tidak menggunakan kursi dan hanya satu 
buah meja untuk guru/kyai. 
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